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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV (2) untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dialami oleh sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV (3) untuk mengetahui cara mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi sekolah  dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan strategi dari subjek penelitian (kepala sekolah dan guru) dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sekolah memiliki strategi dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa yaitu melalui integrasi mata pelajar PPKn, IPA dan IPS, melalui pengembangan diri yaitu mengikuti ekstrakulikuler eco school, kolintang, parikan, tari tradisional dan TPA (Taman Pendidikan Al-Quran), melalui budaya sekolah yaitu upacara setiap hari senin jika tidak upacara diganti dengan membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu wajib di dalam kelas
Kata Kunci: sekolah, Pancasila.

Abstract

The purpose of this study was (1) to determine the strategy of the school in instilling the values ​​of Pancasila on students at SDN Bubutan IV (2) to determine what barriers experienced by schools in instilling the values ​​of Pancasila on students at SDN Bubutan IV (3) to find out how to overcome the obstacles faced by schools in instilling the values ​​of Pancasila on students at SDN Bubutan IV. This study was conducted with a qualitative approach using a descriptive method that aims to describe or depict the strategy of research subjects (principals and teachers) in instilling the values ​​of Pancasila on SDN Bubutan IV students in Surabaya. The result showed that schools have strategies in instilling the values ​​of Pancasila in students is through the integration of the student's eyes through PPKn, science and social studies, through self-development that follows the eco school extracurricular, kolintang, parikan, traditional dance and TPA (Taman Pendidikan Al-Quran), through culture the school every Monday ceremony if the ceremony is not replaced by reading and singing the anthem Pancasila in the classroom. 
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PENDAHULUAN
Pembangunan nasional adalah upaya suatu bangsa untuk meningkatkan kualitas hidup seluruh warganya dalam setiap segi kehidupan. Adapun kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kemajuan pribadi manusia itu sendiri, dengan  kata lain kemajuan suatu bangsa akan ditentukan oleh pribadi manusia yang ada dalam bangsa tersebut. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut, salah satu upaya yang paling mendasar dalam  rangka mengembangkan potensi bangsa adalah melalui penanaman nilai-nilai Pancasila.

Pancasila adalah pandangan hidup bangsa Indonesia. Sebagai pandangan hidup bangsa maka semua tingkah laku dan perbuatan setiap manusia Indonesia harus dijiwai dan merupakan pancaran dari semua sila Pancasila. Di dalam Pancasila terdapat lima nilai yang sangat bermakna dan memiliki hubungan hierarki, nilai tersebut adalah nilai Ketuhanan yakni menjalankan perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya, nilai kemanusiaan yakni adanya pengakuan adanya martabat manusia, nilai persatuan adalah adanya persatuan bangsa yang mendiami wilayah Indonesia, nilai kerakyatan bahwa kedaulatan ada di tangan rakyat, dan nilai keadilan yakni adanya perwujudan keadilan sosial dalam kehidupan kemasyarakatan seluruh rakyat Indonesia .
Pada saat ini nilai-nilai Pancasila tersebut mulai memudar. Memudarnya nilai-nilai Pancasila diperkuat dengan adanya perilaku siswa yang menyimpang contohnya adalah tawuran yang melibatkan siswa SMPN 7 Surabaya dengan siswa SMAN 8 Surabaya serta kasus curanmor di Surabaya dengan pelaku siswa SD kelas 6. Tindakan menyimpang yang dilakukan oleh pelajar di Surabaya tersebut merupakan salah satu bukti bahwa nilai-nilai Pancasila sudah mulai terabaikan. Pada dasarnya siswa Sekolah Dasar merupakan generasi muda yang menjadi ujung tombak dalam peletakan dan penerapan nilai-nilai Pancasila. Jika hal tersebut dapat dikendalikan dengan cara penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa Sekolah Dasar, maka diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang menyangkut siswa Sekolah Dasar.

Menurut kajian Psikologi Umum, usia anak yang paling efektif dalam melakukan pendidikan dan menanamkan karakter tertentu adalah usia tujuh sampai dua belas tahun atau setara dengan usia anak siswa Sekolah Dasar (SD). Dalam rentan usia tersebut setiap pengalaman dan kejadian-kejadian yang pernah dialaminya akan menentukan bagaimana perkembangan anak selanjutnya atau dapat dikatakan usia tersebut adalah pondasi bagi masa depan anak (Sjarkawi, 2008: 64).

Penanaman nilai-nilai Pancasila sejak SD dapat membantu anak  membentuk kepribadian yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sehingga dapat ikut serta membangun bangsa dan negara menjadi lebih baik. Proses pembentukan kepribadian anak dilakukan oleh orang tua/keluarga di rumah, dan di lingkugan sekolah. Sekolah merupakan rumah kedua dimana anak melakukan kegiatan dan menghabiskan waktunya dengan melakukan kegiatan belajar formal, berinteraksi dengan orang lain yakni teman sekolah, guru maupun lingkungan sekolah.

Dalam proses pembentukan  kecerdasan, sikap, minat, adalah bagian dari pembentukan kepribadian yang dilaksanakan oleh sekolah melalui guru. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya sekolah bagi seorang anak. Proses pembentukan kepribadian anak didik dilakukan melalui integrasi mata pelajaran, budaya sekolah dan pengembangan diri. Dalam proses pembelajaran di sekolah siswa banyak diajarkan tentang Pancasila yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang memahami dan  mampu  melaksanakan  hak-hak dan  kewajibannya untuk menjadi seorang warga negara yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter yang telah diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Diperlukan adanya penyelesaian akibat berbagai macam permasalahan yang timbul dari krisis moral. Pendidikan merupakan media pembentuk karakter bangsa yang memiliki tujuan mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1 (1) yang berbunyi, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Pendidikan Nasional tersebut menghendaki terciptanya warga negara yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dalam penanaman nilai-nilai Pancasila sekolah yang diwakili oleh guru memiliki kewajiban untuk menanamkan agar Pancasila tidak memudar. Mengingat bahwa Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa Indonesia, sehingga dengan Pendidikan Pancasila yang telah terintegrasi dalam mata pelajaran, budaya sekolah dan pengembangan diri dapat menumbuhkan moral dan akhlak yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

Dalam penelitian ini akan membahas tentang strategi yang digunakan oleh sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa SD. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal awal yang diterima oleh peserta didik. Pendidikan ini diselenggarakan untuk anak-anak sekolah dasar dengan asumsi bahwa anak usia tersebut mempunyai tingkat pemahaman dan kebutuhan sesuai dengan dirinya. Sekolah Dasar yang akan diteliti adalah SDN Bubutan IV yang terletak di Kecamatan Bubutan, Surabaya. 

Di SDN Bubutan IV Kec. Bubutan ini terdapat beberapa kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila antara lain yaitu membaca doa sebelum proses belajar mengajar dilakukan dan melakukan sholat dzuhur berjamaah yang mencerminkan sila pertama, memberi sumbangan kepada korban bencana alam dan memberi santunan pada siswa yang kurang mampu mencerminkan sila kedua, melakukan kegatian upacara bendera dan kunjungan ke museum yang mencerminkan sila ke tiga, melakukan kegiatan pemilihan ketua kelas dan regu piket yang mencerminkan sila ke empat, serta bersama-sama menjaga kebersihan sekolah melalui program eco school yang mencerminkan sila ke lima. 

Kegiatan mencerminkan nilai-nilai Pancasila tersebut yang melatar belakangi pemilihan judul,“Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Kecamatan Bubutan Kota Surabaya”. Penelitian ini menggambarkan bagaimana strategi sekolah untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa serta mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh sekolah dan bagaimana cara mengatasinya. 

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secermat mungkin mengenai berbagai strategi yang digunakan subjek penelitian untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa Sekolah Dasar di SDN Bubutan IV Surabaya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan dapat dimungkinkan menjadi kunci apa yang sudah diteliti.

Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Bubutan IV Kec. Bubutan, Kota Surabaya. Penentuan tempat penelitian ini dikarenakan SDN Bubutan IV Surabaya setiap hari senin sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, para siswa di dalam kelas menghafal teks Pancasila secara bersama-sama, sehingga menimbulkan rasa tertarik untuk mengetahui strategi yang dilakukan sekolah  dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya. Dalam melakukan penelitian dibutuhkan waktu selama satu bulan yaitu dari Juni-Juli tahun 2014.


Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas di SDN Bubutan IV dalam penanaman nilai-nilai Pancasila. Kepala sekolah SDN Bubutan IV Surabaya di dalam penelitian ini merupakan key informan karena Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya, merupakan pemegang tanggung jwab terhadap sekolah yang meliputi guru, staff administrasi, dan siswa. Dalam hal strategi penanaman nilai-nilai Pancasila kepala sekolah memiliki andil yang cukup besar dalam pelaksanaannya. Selain Kepala Sekolah ada pula Guru Kelas IB, IVB, VIA dan guru mata pelajaran Agama Islam SDN Bubutan IV Surabaya, merupakan pemegang tanggung jawab atas masing-masing kelas yang diampu, guru-guru tersebut adalah pilihan kepala sekolah karena selalu aktif dalam kegiatan penanamn nilai-nilai Pancasila di sekolah dan memiliki strategi yang inovatif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila.
Penelitian ini memfokuskan pada bagaiman strategi SDN bubutan IV Surabaya dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa, hambatan yang ditemui, dan cara mengatasinya. Dalam penelitian ini strategi diartikan sebagai serangkaian rencana atau cara yang didesain oleh SDN Bubutan IV Surabaya sebagai upaya mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi penanaman nilai-nilai Pancasila yang dilakukan pada sekolah yaitu integrasi melalui mata pelajaaran, pengembangan diri, dan melalui budaya sekolah. Penanaman nilai-nilai Pancasila dengan menggunakan strategi diharapakan mampu merubah perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk mengambil suatu data berdasarkan pengamatan secara langsung di lokasi selama penelitian berlangsung. Peneliti dapat membuat catatan berdasarkan dari apa yang telah dilihat, dirasakan dan didengar selama mengadakan penelitian. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang yaitu pengumpulan data dengan menyatakan terus terang kepada kepala sekolah dan guru. Sehingga mereka yang diteliti mengetahui sejak awal hingga akhir tentang aktivitas penelitian. Observasi terus terang yang dilakukan digunakan untuk mengetahui strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya. Kegiatan yang akan diobservasi antara lain: (1) proses belajar mengajar di kelas, (2) kegiatan pengembangan diri yaitu ekstrakkulikuler, dan (3) kegiatan budaya sekolah.
Teknik kedua yang digunakan untuk mendukung hasil observasi adalah wawancara. Wawancara  digunakan dalam penelitian sebagai upaya untuk memperoleh data mengenai berbagai aktivitas yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila misalnya strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila di SDN Bubutan IV. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat wawancara terstruktur dengan pedoman wawancara untuk menjawab rumusan masalah. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Jika informan dalam menjawab pertanyaan masih belum mampu menjawab rumusan masalah, maka akan dilakukan pengembangan pertanyaan yang mungkin tidak tersedia dalam pedoman pertanyaan. Materi pertanyaan wawancara mencakup strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya. Kemudian hasil wawancara tersebut disalin dan ditulis dalam sebuah catatan lapangan atau  fixed note  dengan maksud untuk menghindari kemungkinan terluapakan atau tumpang tindih informasi satu dengan yang lainnya. Fixed note  juga dilengkapi dengan identitas informan sebagai bahan analisis.
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2008:246), analisis data terdiri dari alur kegiatan sesuai pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dengan menggunakan teknik tersebut diatas, kemudian dilakukan tenik analisis data. Analisis data ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dari lapangan dapat dengan mudah dibaca dan dipahami sebagai upaya menemukan jawaban atas permasalahan penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian ini, dimulai dari mengamati dan mewawancarai subjek penelitian di SDN Bubutan IV Surabaya. Setelah mendapatkan data kemudian melakukan reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2008:92). Setelah data direduksi selanjutnya dilakukan penyajian data. Dalam penelitian ini data yang disajikan berupa teks naratif yang menggambarkan objek yang diteliti, yakni menceritakan bagaimana strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya, hambatan yang ditemui ketika menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa, serta cara mengatasi hambatan yang ditemui saat menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Strategi Sekolah dalam Menanamkan Nilai-nilai Pancasila pada Siswa
Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Pancasila pada Siswa adalah serangkaian rencana atau cara yang didesain oleh SDN Bubutan IV Surabaya sebagai upaya mencapai suatu tujuan tertentu. Serangkaian rencana yang disusun oleh SDN Bubutan IV Surabaya yaitu dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Strategi yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila diharapkan mampu mencapai suatu tujuan yang diharapkan yaitu membentuk prilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa dilakukan oleh guru melalui integrasi mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah.
Integrasi mata pelajaran dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila merupakan bagian dari suatu usaha pembentukan kepribadian yang dapat dilakukan melalui semua mata pelajar yang diajarkan di sekolah. Melalui mata pelajaran yang ada di sekolah diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa untuk membentuk kepribadian yang baik. Penanaman nilai-nilai Pancasila tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan.
Pelaksanaan wawancara membahas mengenai Pancasila dimulai dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa sampai sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Hal tersebut dilakukan karena setip sila dalam Pancasila merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam wawancara awal membahas tentang sila pertama yang akan di lanjutkan dengan sila-sila selanjutnya. 
Ketuhananan Yang Maha Esa merupakan sila pertama pada Pancasila. Sila pertama ini menjiwai sila-sila Pancasila yang lainnya. Dalam sila pertama mengandung nilai mengakui adanya Tuhan. Bentuk mengakui adanya Tuhan yaitu mencintai lingkungan alam. Oleh karena itu guru memiliki strategi dalam menanamkan sikap mencintai lingkungan sebagai bentuk mengakui adanya Tuhan. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Dalam hal penanaman sikap mencintai lingkungan, untuk pembelajaran di kelas melalui pelajaran IPA ataupun IPS karena di mata pelajaran tersebut banyak dibahas mengenai lingkungan sekitar namun tidak cukup dengan mata pelajaran saja yang hanya lewat gambar kami sudah memiliki satu kegiatan yang wajib diikuti oleh semua siswa khusunya kelas 3-6 yaitu kegiatan eco school. Pada program eco school  kami menanamkan sikap dasar cinta lingkungan yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya, selain itu eco school juga memiliki banyak program untuk menjaga kebersihan lingkungan agar tetap indah. SDN Bubutan IV ini juga banyak memiliki prestasi di bidang lingkungan hidup, selain itu kami juga mengajarkan anak-anak untuk mendaur ulang limbah organik maupun non organikm dimana hasil dari siswa tersebut dapat dijual untuk membeli tanaman-tanaman agar sekolah tampak rindang dan nyaman untuk proses belajar. Tidak hanya eco school kami juga memiliki kegiatan bulanan yaitu jumat bersih dimasa semua jenjang kelas dari kelas 1-6 diwajibkan mengikuti kerja bakti masal membersihkan sekolah. Dengan program unggalan sekolah tersebut mampu menumbuhkan kecintaan siswa terhadap lingkungan yang juga menunukkan kcintaan siswa kepa Sang Pencipta”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“ Awalnya saya memberi penjelasan dulu ya mbak karena di mata pelajaran seperti IPA atau IPS kan banyak membahas lingkungan sekitar jadi saat membahas materi itu saya sisipkan nasehat-nasehat untuk selalu menjaga dan cinta lingkungan karena manusia itu hidup juga karena adanya alam kalau tidak ada makhluk hidup lain kita juga tidak bisa hidup. Kemudian mengajak siswa merawat tanaman di lingkungan sekolah dengan baik dan mempunyai rasa syukur atas karunia Tuhan. Dalam mencintai lingkungan, siswa di dukung dengan program sekolah cinta lingkungan yaitu eco school, program ini juga mengajarkan siswa untuk cinta lingkungan dan melestarikan ciptaan Tuhan, selain itu sekolah juga mempunyai program bulanan yaitu jumat bersih yang dilakukan satu kali dalam satu bulan kegiatannya yaitu kerja bakti membersihkan sekolah”
Kepala sekolah dan guru dalam menanamkan sikap mencintai lingkungan dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas yaitu pelajaran IPA dan IPS. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa sekolah ini sudah cukup baik dalam menanamkan sikap cinta lingkungan karena melalui  integrasi mata prlajaran tersebut siswa mampu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap siswa yang selalu membuang sampah pada tempatnya walaupun jam istirahat sekolah masih terlihat bersih. 

Selain melalui sikap mencintai lingkungan hidup mengakui adanya Tuhan juga ditanamkan oleh guru melalui pembelajaran dikelas. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :

“Strategi yang kami lakukan untuk mengakui adanya Tuhan yaitu melalui pendidikan agama ya mbak, karena di dalam pendidikan agama kita diajarkan tentang kitab suci agama masing-masing dimana kitab suci adalah acuan manusia untuk berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya di sekolah ini mayoritas siswanya beragama Islam mbak jadi siswa diajarkan untuk membaca Al-Quran, dengan membaca Al-Quran maka siswa ditunjukkan langsung bukti bahwa ALLAH itu ada dan di dalam Al-Quran ALLAH menuliskan semua kebesaran dan keagungan-NYA. Selain saat proses belajar mengajar sekolah juga memiliki program TPA yaitu program mengaji”
Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Mengakui adanya Tuhan dapat dilakukan dengan menceritakan dan menjelaskan zaman-zaman kenabian yang banyak terjadi hal-hal yang menakjubkan seperti nabi Ibrahim yang dibakar tetapi tidak hangus kisah tersebut menunjukkan kebesaran ALLAH. kisah Firaun karena dia sombong maka ALLAH melaknat Firaun, hal tersebut menunjukkan bahwa ALLAH itu Maha Adil, selain itu mengajarkan anak membaca Al-Quran dan memberikan penjelasan tentang isi dan makna dari Al-Quran. Dengan melakukan pembelajaran tersebut maka anak mulai belajar bersyukur bahwa ALLAH itu Maha Segalanya karena tanpa pertolongan-Nya maka dunia tidak ada seperti ini. Selain itu anak-anak dianjurkan untuk mengikuti ekstrakulikuler TPA”
Mengakui adanya Tuhan dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan selalu bersyukur dengan apa yang telah diberikan oleh-Nya kepada kita umat manusia, selain itu dengan mengajarkan membaca Al-Quran karena Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang di dalamnya terdapat tata kehidupan umat islam agar selalu patuh terhadap perintah-Nya. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sebagai umat beragama wajib melakukan semua yang telah diperintahkan oleh agama dan menjahui apa yang dilarang agama. Oleh karena itu seorang guru sebagai pendidik memiliki kewajiban untuk menanamkan sikap agar siswa melakukan perintah agama, namun dalam penanaman tersebut guru memiliki strategi. Berikut penjelasan dari informan. Strategi dalam menanmkan sikap untuk melakukan ibadah sesuai agama masing-masing

Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :

“Strategi dalam menanamkan ini bisa melalui mata pelajaran ya mbak misalnya saja di pelajaran agama di situ dijelaskan tentang perintag dan larangan agama, manfaat apa saja yang kita peroleh jika kita selalu mematuhi perintah agama, apa akibatnya jika kita melakukan larangan agama. Selain melakukan penjelasan kita juga memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu melakukan perbuatan baik. Sedangkan untuk budaya sekolah yaitu selalu mengingatkan siswa kelas 4-6 melalui pengeras suara dari ruang guru untuk menyuruh siswa bergantian sholat di masjid sekolah, dan dikelas guru-guru juga mempersilahkan siswanya untuk sholat. Sholat yang dilakukan di sekolah juga didampingi oleh guru jadi kita juga memberikan contoh ke siswa untuk taat beribadah”
Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan diberikan arahan sesuai dengan ajaran agama yang di anut, dengan memberikan cara dan contoh misalnya untuk siswa beragama Islam diwajibkan mengikuti sholat dzuhur berjamaah di sekolah”
Berdasarkan hasil wawancara guru memiliki strategi dalam menanamkan sikap untuk melakukan ibadah sesuai dengan agama masing-masing yaitu melalui pelajaran agama karena di dalam agama dijelaskan tentang larangan dan perintah yang dianjurkan oleh agama, memberikan penjelasan kepada siswa tentang manfaat melakukan apa yang diperintahkan agama, menyuruh siswa melakukan kegiatan sholat dzuhur. Jika dikaitkan dengan hasil observasi maka strategi yang telah dilakukan oleh sekolah berjalan cukup baik karena dalam kegiatan sholat dzuhur banyak siswa yang mengikuti selain itu siswa beragama kristen juga melakukan ibadahnya dengan disiolin walaupun masih ada beberapa siswa yang malas, namun guru tidak tinggal diam guru-guru melakukan paksaan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah.
Pada sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab,  sebagai manusia diajarkan utnuk dapat hidup adil dalam kehidupan sehari-hari. Sikap adil dapat dicontohkan dengan membela kebenaran dan keadilan di sekolah. Strategi menanmkan sikap membela kebenaran dan keadilan menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :

“Strategi yang digunakan yaitu dengan memberikan materi PPKn yang berkaitan dengan sikap keadilan di kelas, dengan menjelaskan materi maka akan mampu memberikan informasi kepada siswa bahwa kita harus bersikap adil dalam membela kebenaran tidak memihak kepada yang salah. Selain melalui penjelasan penanaman sikap ini dapat dilakukan dengan menggunakan strategi lain yaitu memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan keadilan yaitu jika ada perselisihan antar teman sebaiknya melerai dengan baik-baik tidak memihak salah satu teman dan memukul salah satu teman yang bertengkar. Dengan memberikan sedikit gambaran di sela-sela materi mampu memberikan informas pentingnya bersikap adil yaitu agar tidak terjadi pertengkaran. Jika ada siswa yang melanggar maka akan diberikan nasehat oleh bapak/ibu guru masing-masing” 
Sedangkan menurut ibu Yuni selaku wali kelas 1B di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dalam menanamkan sikap ini dilakukan melalui mata pelajaran di kelas mbak, yaitu PPKn saat pelajaran saya menjelaskan materinya dengan detail mbak agar siswa paham kemudian saya damingi dengan pemberian contoh-contoh membela kebenaran dan keadilan, serta memberikan manfaat yang kita peroleh jika hidup adil dan kerugian jika kita hidup saling memihak. Dengan begitu mampu memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai hidup adil di sekolah” 
Strategi guru dalam menanamkan sikap membela kebenaran dan keadilan yaitu melalui pelajaran PPKn yang berkaitan dengan sikap keadilan di kelas, memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan sikap keadilan misalnya apabila ada teman yang berkelahi maka sebaiknya melerai dan tidak membela salah satu dari teman yang bertengkar dengan begitu mampu memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai sikap adil. Jika dikaitkan dengan hasil observasi di lokasi penelitian maka strategi tersebut belum terlihat jelas karena masih banyak siswa yang memilih-milih teman atau masih berkelompok-kelompok belum bisa menjadi satu dan bersikap adil, namun apabila ada yang berprilaku menyimpang akan diberikan hukuman oleh guru.

Pada sila ke dua dianjurkan untuk bersikap adil dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah dapat berteman dengan semua tanpa membedakan antar satu sama lain. Agar nilai tersebut mudah dipahami oleh siswa maka, guru memiliki strategi dalam menanmkan sikap adil. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :

“Untuk awalnya kita memberikan penjelasan awal dulu kepada siswa bahwa kita ini sama yang membedakan hanya ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, selain itu kita punya program bahwa setiap kelas itu tidak hanya anak pandai semua ataupun sebaliknya. Jadi di dalam  satu  kelas anak pandai maupun anak yang kurang dicampur tanpa membedakan, hal tersebut dapat menumbuhkan sikap saling menyayangi, membantu, dan menghormati antar sesama, namun hal tersebut juga harus didukung dengan program guru yang mampu membuat siswanya saling menolong, membantu, dan menghormati. Dengan hal tersebut diharapkan setiap siswa memiliki sikap menghormati dan menghargai teman tanpa membedakan antar satu sama lain”
Sedangkan menurut ibu Yuni selaku wali kelas 1B di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Sikap kita adalah menanamkan pada diri siswa bahwa kita ini sama walaupun berbeda suku dan agama tapi kita harus senantiasa hidup rukun dan saling menghormati antar sesama. Dengan menghormati antar sesama maka akan dapat menumbuhkan kehidapan yang damai, nyaman dan tentram tanpa ada perselisihan antara satu dan yang lain”

Berdasarkan wawancara, strategi guru agar siswa dapat berteman dengan semua teman yaitu melalui pemberian penjelasan kepada siswa bahwa kita semua ini sama yang membedakan hanya ketaqwaan kita kepas Tuhan Yang Maha Esa, setiap satu kelas didalamnya terdiri dari siswa yang pandai sampai yang kurang pandai hal tersebut bertujuan agar siswa yang pandai dapat membantu temannya yang kurang pandai, menanamkan karakter rendah hati, melakukan rooling tempat duduk agar semua siswa dapat bergaul, menciptakan suasana rukun di kelas misalnya dengan mengerjakan tugas kelompok dengan melakukan hal-hal tersebut diharapkan mampu membuat siswa untuk dapat berteman dengan siapapun tanpa membedakan walaupun berdasarkan hasil observasi masih banyak siswa yang menyepelehkan temannya, mengejek dan berteman memilih-milih. Hal tersebut dikarena kurangnya pantuan guru terhadap siswa.
Dalam kehidupan sehari-hari diharuskan untuk memiliki sikap menghargai hak dan kewajiban orang lain agar tercipta kerukunan antar manusia. Menanamkan sikap menghargai hak dan kewajiban orang lain dalam sekolah merupakan tugas seorang guru. Berikut penuturan guru mengenai strategi yang digunakan agar siswa memiliki sika menghargai hak dan kewajiban orang lain, strategi agar siswa dapat berhubungan baik anatar teman . Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :
“Dengan cara memberikan contoh dulu ya mbak ke siswa, jadi saya selalu menjaga hubungan baik dengan guru, staff sekolah, petugas kebersihan maupun keamanan sekolah dan ke siswa juga, selain itu saya menyuruh guru-guru selalu mencantumkan secara detail perilaku berkarakter di RPP dan pastinya harus mengaplikasikannya di kelas maupun diluar kelas”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Memberi pengarahan pada siswa supaya tidak mengejek teman yang lain dan memberi sanksi bagi mereka yang melanggar, misalnya ada di kelas saya itu siswi yang mempunyai kekurangan dalam berbicara, dia kalau ngomong agak bindeng  jadi apa yang dibicarakan tidak jelas, jadi teman-teman yang lain sering mengejek, lha teman-teman yang mengejek akan saya hukum salah satu hukumannya yaitu memberikan poin pelanggaran di papan bintang”
Strategi agar siswa berhubungan dengan teman yaitu dengan memberikan contoh ke siswa yaitu guru bersikap sopan dengan guru lain, menolong orang lain yang kesusahan baik itu guru maupun siswa, tidak mengejek teman yang memiliki kekurangan, dan memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan perbuatan kurang baik. Strategi tersebut berdsarkan hasil pengamatan sudah baik dilaksanakan namun masih ada siswa yang melakukan perbuatan kurang baik secara diam-diam misalnya mengejek teman, hal tersebut terjadi karena pergaulan siswa yang kurang baik jadi siswa tidak mematuhi perintah guru. 

Strategi agar siswa dapat menghargai pendapat orang lain dalam diskusi. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Dengan cara menanamkan dan menjelaskan cara berdiskusi yang baik dan benar dengan kepada siswa ya mbak. Setelah memberikan penjelasan kemudian guru bisa mengaplikasikan melalui pemberian tugas secara berkelompok kepada siswa, pada saat mengerjakan tugas berkelompok secara tidak langsng siswa juga dituntut untuk bekerja sama dengan teman lain, dengan cara itu pula siswa diajarkan untuk dapat menghormati dan menghargai satu sama lain dan menghilangkan rasa egois masing-masing karena mereka memiliki tujuan sama yaitu menyelesaikan tugas dan mendapatkan hasil maksimal”

Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan cara membelajarkan sikap saling menghargai di dalam kelas, misalnya pada saat saya memberikan tugas yang harus dilaksanakan diskusi, sebelum diskusi dilakukan saya selalu mengingatkan bahwa semua bisa mengeluarkan pendapat semua harus bekerja tetapi tidak boleh mencela pendapat temannya, untuk teman yang tidak bekerja saya juga meminta teman yang lain mengingatkan”

Berdasarkan hasil wawancara, strategi guru agar siswa dapat menghargai pendapat orang lain dalam berdiskusi yaitu dengan menjelaskan cara berdiskusi yang baik dan benar, menanamkan sikap rendah hati dan disiplin dengan begitu siswa memiliki sikap yang baik yaitu bisa menghormati pendapat temannya saat berdiskusi. Namun berdasarkan hasil observasi masih ada siswa yang masih cuek bahkan pada saat berdiskusi dia malah tidak ikut diskusi, hal tersebut disebabkan karena siswa yang kurang memperhatikan guru dan guru kurang tegas dalam memberikan hukuman. 

Pada sila ketiga Pancasila mengandung nilai rela berkorban, cinta tanah air dan menjunjung tinggi persatuan bangsa. Berikut merupakan hasil wawancara tentang strategi guru agar siswa berbakti kepada nusa dan bangsa. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Dengan melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin dan hari-hari penting bagi bangsa, apabila tidak ada upacara maaka diganti dengan membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu wajib di maisng-masing kelas, memberikan kata-kata motivasi untuk selalu rajin belajar agar dapat memberikan yang terbaik bagi bangsa, memfasilitasi siswa-siswa untuk dapat mengembangkan kemampuannya di bidang sakademis maupun non akademis, seperti membina siswa-siswa berprestasi dalam lomba mipa, dimana kelak mereka besar bisa melanjutkan kemampuannya dan mampu mengharumkan nama bangsa di dunia internasional”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Mengajarkan anak untuk disiplin waktu dan bertanggung jawab saat diberi tugas, karena dengan begitu dapat menjadi anak yang sukses nantinya yang bisa mengabdi kepada bangsa dan negaranya,mengajak siswa untuk selalu mengikuti upacara bendera apabila tidak ada upacara maka akan diganti membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu kebangsaan, selain itu memacu siswa untuk berprestasi dimana siswa yang berprestasi didorong lagi dan diberi pembelajaran tambahan untuk diikutkan lomba tingkat kecamatan hingga nasional”
Berdasarkan hasil wawancara, strategi siswa agar berbakti kepada nusa dan bangsa yaitu melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin dan hari penting yang lain, apabila tidak ada upacara maka di dalam kelas setiap guru memimpin siswanya membacakan Pancaila dan menyanyikan lagu wajib, memberikan motivasi siswa untuk giat belajar agar kelak dapat mengharumkan nama bangsa, mengajarkan anak untuk disiplin waktu. Hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan bahwa apabila tidak ada kegiatan upacara maka akan diganti dengan membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu wajib di dalam kelas, hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki rasa syukur kepada para pejuang bangsa.

Pada sila keempat Pancasila adalah Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat dalam Permusyawaratan Perwakilan, mengandung nilai musyawarah untuk mufakat dan mengutamakan kepentingan bersama. Strategi dalam membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah untuk mufakat. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :
“Dengan cara memberikan pengertian awal ya mbak apa itu musyawarah, apa manfaat musyawarah, bagaimana cara bermusyawarah, dan apa saja yang harus dilakukan dengan cara musyawarah. Selain itu kita juga memberikan contoh kemerka dan cara musyawarah misalnya pemilihan ketua kelas, ketua regu dalam pramuka, dengan cara tersebut dapat memberikan pengetahuan kepada siswa tentang bagaiman mereka harus bersikap tanggung jawab dan lapang dada saat melakukan musyawarah”
Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan menanamkan karakter tanggung jawab saling hormat menhormati, tenggang rasa dan yang terpenting adalah dengan cara memberikan persoalan tidak mungkin dipecahkan oleh satu orang sehingga mereka pasti dengan sendirinya melakukan musyawarah”
Berdasarkan hasil wawancara, strategi guru dalam membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah untuk mufakat yaitu memberikan penjelasan awal kepada siswa tentang musyawarah, manfaat serta bagaimana cara bermusyawarah, setelah iru memberikan tugas kepada siswa untuk dilakukan secara berkelompok, dengan pemberian tugas itu diharapkan mampu membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah dengan menghasilkan kata mufakat. Dalam hasil observasi musyawarah yang dilakukan oleh siswa kelas 4-6 sudah cukup baik namun untuk kelas awal yaitu 1-3 masih kurang karena mereka belum memahami betul manfaat bermusyawarah.
Dalam kegiatan di sekolah ada hal-hal yang sering dimusyawarahkan untuk menghasilkan kata mufakaat. Berikut penuturan kepala sekolah dan guru mengenai hal-hal yang sering dimusyawarakan siswa. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :
“Misalnya pemilihan ketua kelas, pemilihan regu piket, menyelesaikan tugas kelompok dari guru, pemilihan ketua regu pramuka. Mungkin itu hal yang sering dilakukan oleh guru untuk menerapkan kebiasaan bermusyawarah ke siswa untuk mencapai kata mufakat”

Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Biasanya yang dimusyawarakan itu prmilihan ketua kelas, diskusi kelompok, menyelesaikan tugas, rencana rekreasi sekolah”
Hasil wawancara menjelaskan bahwa hal-hal yang biasanya dilakukan dengan musyawarah adalah pemilihan ketua kelas, penentuan regu piket, pemilihan tempat wisata, serta musyawarah tentang tugas kelompok. Berdasarkan pengamatan hal-hal tersebut sudah dilakukan di dalam kelas namun kekuranggannya yaitu kelas menjadi gaduh. 

Sila keempat Pancasila juga mengandung nilai mengutamakan kepentingan bersama agar hal tersebut mudah maka, guru menggunakan strategi utuk menumbuhkan sikap kebersamaan antar siswa. Berikut penuturan guru mengenai srtaegi tersebut. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Saya dan guru-guru lain selalu memberikan penjelasan kepada siswa bahwa kita ini adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan orang lain dan tidak dapat hidup sendiri, saya juga menyampaikan nasehat-nasehat setiap upacara bendera untuk saling menyayangi sesama, jangan sampai ada pertengkaran antar siswa di sekolah ini, selain itu kita juga memberikan sanksi bagi siswa yang bertengkar biar mereka kapok dan tidak mengulang lagi”
Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Saya selalu membiasakan hidup rukun anatar siswa dengan cara memberikan pengertian kepada siswa bahwa kita ini makhluk sosial yang butuh bantuan orang lain, meminta siswa saling membantu dalam hal kebaikan misalnya membersihkan  kelas, membantu teman yang sedang tertimpa musibah dan saya akan memberikan nasehat apabila ada siswa yang nakal yang menyepelehkan temannya, sanksinya adalah memberikan poin pelanggaran di papan pengumpulan poin”
Hasil wawancara memperoleh hasil bahwa strategi yang dilakukan guru untuk menumbuhkan sikap kebersamaan antar siswa yaitu dengan memberikan penjelasan kepada siswa bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan orang lain, menjelaskan pula bahwa semua ini saudara dengan begitu siswa berusaha untuk melalukan kegiatan bersama-sama teman tanpa membedakan. Namun berdasarkan hasil observasi masih ada siswa yang meremehkan kepentingan bersama misalnya membuat keramaian saat di dalam kelas. 

Wawancara terakhir tentang penanamn nilai-nilai Pancasila melalui mata pelajaran adalah mengenai sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan sila terakir dari Pancasila. Dalam sila ini sluruh rakyat berhak mendapatkan keadilan. Sila ini menganduk nilai bahwa seorang manusia harus bersikap adil dengan sesama dan bersikap saling menolong. Strategi dalam menanamkan sikap saling menolong anatar siswa dalam kegiatan sekolah. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Memberikan contoh ke siswa untuk menolong orang lain,  contoh yang pernah saya lakukan ini mbak pernah suatu ketika di sekolah akan ada acara pentas seni nah waktu itu pak bon membawa kursi-kursi yang ada di ruang guru untuk dipindah ke tenda karena sendirian kemudian saya bantu untuk memindahkan eeh tanpa saya suru siswa yang awalnya di depan lari-larian iku juga membantu memindahkan kursi, yaa dengan hal sepele itu ternyata mampu menumbuhkan rasa tolong menolong siswa ke orang lain”

Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Memberikan motifasi kepada siswa tentang betapa pentingnya sikap tolong menolong yaitu kita pasti ditolong ALLAH jika kita menolong saudara kita, selain itu saya juga memerintahkan anak untuk membantu temannya yang kesulitan dalam belajar, sehingga mereka akan terbiasa menlong orang yang kesulitan”

Hasil wawancara menjelaskan bahwa srtaegi guru dalam menanamkan sikap saling tolong menolong antar siswa dalam kegiatan sekolah yaitu memberikan contoh menolong orang lain misalnya guru menolong siswa yang sedang kesulitan belajar, menolong siswa yang lagi sakit untuk dibawa ke UKS, dengan memberikan contoh maka siswa lain mampu mencontoh ibu guru dengan demikian akan tercipta hidup rukun antar sesama. Di dalam hasil observasi sikap tolong menolong sudah baik dilakukan oleh siwa, contohnya yaitu saya diantar siswa menuju ke dalam kelas informan peneltian.

Strategi agar siswa dapat menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dalam kehidupan di sekolah. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya, adalah :

“Dalam hal menjunjung tinggi kekeluargaan kita mempunyai banyak cara ya mbak, misalnya dengan siswa mengikuti ektrakulikkuler maka secara tidak langsung di membina hubungan baik dengan teman lain yang tidak satu kelas dengan dia, karena ketemu di ekstrakulikkuler maka nereka dapat berteman baik, selain itu kalau ada kegiatan kerja bakti mereka juga berkumpul di halaman sekolah untuk bersama-sama membersihkan sekolah, mungkin dengan cara itu bisa memupupuk kekeluargaan antar siswa. Sedangkan kalau dengan guru, siswa bisa menjenguk guru yang sakit, membantu membawakan barang bawaan guru”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Awalnya kita memberi pengertian dulu ya mbak tentang pentingya menjalin kekeluargaan agar siswa dapat menghargai dan menghormati sesama teman dan tidak mengejek, kemudian cara lainnya yaitu melalui kegiatan ekstrakulikuler, misalnya tari tradisional, kan yang iku menari tidak hanya satu kelas saja yang ikut juga dari kelas lain mereka yang awalnya tidak kenal lama-lama kenal dan akrab”
Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Membiasakan mereka saling menolong dari hal yang terkecil misalnya membawakan buku teman yang tertinggal di kelas, meminjami pensil teman yang tidak membawa, jika dalam kegiatan luar kelas mereka dapat mengikuti ektra dokter kecil disana mereka diajarkan untuk membantu teman yang sedang sakit tanpa membedakan apakah yang sakit itu teman satu kelas atau tidak, dengan begitu akan muncul sikap kekeluargaan antar siswa”
Dalam proses wawancara mendapatkan hasil bahwa guru memiliki strategi yaitu mengikuti ekstrakulikuler dengan mengikuti itu dapat mendapat ilmu dan teman, membantu guru yang sedang kesusahan, drngan melakukan kerja bakti setiap hari jumat di akhir bulan, mengunjungi teman yang sakit. Berdasarkan hasil observasi strategi yang dilakukan oleh guru masih belum maksimal karena banyak siswa yang kurang peduli terhadap sekitar dan tidak pernah mematuhi nasehat guru.
Selain melalui integrasi mata pelajaran penanaman nilai-nilai Pancasila juga dilakukan melalui pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran atau kegiatan diluar kelas. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian siswa yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler merupakan salah satu kegiatan yang berperan dalam penanaman nilai-nilai Pancasila, penegembangan potensi dan prestasi siswa. Penanaman nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan ekstrakulikuler pada siswa merupakan kegiatan pendidikan diluar pelajaran untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah. Di SDN Bubutan IV Surabaya

Pelaksanakan wawancara pengembangan diri dimulai dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan sila pertama dalam Pancasila. Sila pertama ini menjiwai sila-sila Pancasila yang lainnya. Dalam sila pertama mengandung nilai mengakui adanya Tuhan. Bentuk mengakui adanya Tuhan yaitu mencintai lingkungan alam. Oleh karena itu guru memiliki strategi dalam menanamkan sikap mencintai lingkungan sebagai bentuk mengakui adanya Tuhan.
Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Dalam hal penanaman sikap mencintai lingkungan, untuk pembelajaran di kelas melalui pelajaran IPA ataupun IPS karena di mata pelajaran tersebut banyak dibahas mengenai lingkungan sekitar namun tidak cukup dengan mata pelajaran saja yang hanya lewat gambar kami sudah memiliki satu kegiatan yang wajib diikuti oleh semua siswa khusunya kelas 3-6 yaitu kegiatan eco school. Pada program eco school  kami menanamkan sikap dasar cinta lingkungan yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya, selain itu eco school juga memiliki banyak program untuk menjaga kebersihan lingkungan agar tetap indah. SDN Bubutan IV ini juga banyak memiliki prestasi di bidang lingkungan hidup, selain itu kami juga mengajarkan anak-anak untuk mendaur ulang limbah organik maupun non organikm dimana hasil dari siswa tersebut dapat dijual untuk membeli tanaman-tanaman agar sekolah tampak rindang dan nyaman untuk proses belajar. Tidak hanya eco school kami juga memiliki kegiatan bulanan yaitu jumat bersih dimasa semua jenjang kelas dari kelas 1-6 diwajibkan mengikuti kerja bakti masal membersihkan sekolah. Dengan program unggalan sekolah tersebut mampu menumbuhkan kecintaan siswa terhadap lingkungan yang juga menunukkan kcintaan siswa kepa Sang Pencipta”

Sedangkan menurut ibu Yuni selaku wali kelas 1B di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan cara memberikan penjelasan kepada siswa saat menempuh pelajaran IPA dan IPS mbak, saya menjelaskan bahwa di bumi ini banyak makhluk ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dicintai karena dengan mencintai lingkungan itu juga wujud mengakui adanya Tuhan dan dengan itu diwajibkan untuk bersyukur, karena dengan adanya lingkungan yang hijau, sehat dan indah juga memberikan pengaruh positif kepada kita sebagai manusia. Sselain dalam pelajaran wujud cinta lingkungan sudah ada dalam program sekolah yaitu eco school, walaupun kelas 1 belum diwajibkan ikut saya tetap menyuruh siswa untuk membersihkan lingkungan agar mereka terbiasa hidup bersih dan sehat, anak-anak juga ikut kegiatan jumat bersih yang berlangsung saatu bulan sekali di hari jumat akir yaitu kerja bakti masal yang diikuti semua kelas. Jadi walaupun tidak ikut eco school anak-anak masih bisa ikut jumat bersih”

Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“ Awalnya saya memberi penjelasan dulu ya mbak karena di mata pelajaran seperti IPA atau IPS kan banyak membahas lingkungan sekitar jadi saat membahas materi itu saya sisipkan nasehat-nasehat untuk selalu menjaga dan cinta lingkungan karena manusia itu hidup juga karena adanya alam kalau tidak ada makhluk hidup lain kita juga tidak bisa hidup. Kemudian mengajak siswa merawat tanaman di lingkungan sekolah dengan baik dan mempunyai rasa syukur atas karunia Tuhan. Dalam mencintai lingkungan, siswa di dukung dengan program sekolah cinta lingkungan yaitu eco school, program ini juga mengajarkan siswa untuk cinta lingkungan dan melestarikan ciptaan Tuhan, selain itu sekolah juga mempunyai program bulanan yaitu jumat bersih yang dilakukan satu kali dalam satu bulan kegiatannya yaitu kerja bakti membersihkan sekolah”

Dalam menanamkan sikap mencintai lingkungan kepala sekolah dan guru memiliki program eco school yaitu program sekolah yang memiliki tujuan menjaga kebersihan dan mencintai lingkungan dengan cara menanam tumbuhan dan melakukan pengolahan sampah organik maupun non organik. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sekolah ini sudah cukup baik dalam menanamkan sikap cinta lingkungan karena program eco school benar-benar berjalan maksimal hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya hasil daur ulang siswa yang digunakan sebagai hiasan sekolah, sekolah tampak bersih dan rindang serta banyaknya prestasi yang di dapat dari program eco school.

Selain melalui sikap mencintai lingkungan hidup mengakui adanya Tuhan juga ditanamkan oleh guru melalui pembelajaran dikelas, berikut hasil wawancara dengan informan. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :

“Strategi yang kami lakukan untuk mengakui adanya Tuhan yaitu melalui pendidikan agama ya mbak, karena di dalam pendidikan agama kita diajarkan tentang kitab suci agama masing-masing dimana kitab suci adalah acuan manusia untuk berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya di sekolah ini mayoritas siswanya beragama Islam mbak jadi siswa diajarkan untuk membaca Al-Quran, dengan membaca Al-Quran maka siswa ditunjukkan langsung bukti bahwa ALLAH itu ada dan di dalam Al-Quran ALLAH menuliskan semua kebesaran dan keagungan-NYA. Selain saat proses belajar mengajar sekolah juga memiliki program TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) yaitu program mengaji”

Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Strategi yang saya lakukan melalui pembelajaran tematik ada materi mengenai sejarah bangsa, saya menjelaskan bahwa sejak zaman nenek moyang sudah mempercayai adanya Tuhan hal tersebut juga dijelaskan melalui kerajaan-kerajaan Hindu, Budha, dan Islam bahwa mereka mengakui kekuatan dan kebesaran Tuhan hingga mereka mampu membuat candi-candi yang indah karena memiliki kemampuan yang datang dari Tuhan. Selain itu siswa juga ditunjukkan akan kebesaran Tuhan melalui lingkungan sekitar mereka juga diajarkan bersyukur akan karunia-Nya sehingga kita diberikan sumber daya alam yang melimpah untuk kelangsungan hidup manusia”

Mengakui adanya Tuhan dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan selalu bersyukur dengan apa yang telah diberikan oleh-Nya kepada umat manusia, selain itu dengan mengajarkan membaca Al-Quran karena Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang di dalamnya terdapat tata kehidupan umat islam agar selalu patuh terhadap perintah-Nya. 

Wawancara selanjutnya membahas tentang sila Persatuan Indonesia. Dalam sila ini mengandung nilai cinta tanah air dan menjunjung tinggi persatuan bangsa. Dalam penanaman nilai tersebut guru memerlukan  Strategi dalam mengajak siswa untuk melestarikan budaya bangsa melalui kegiatan di sekolah. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :
“Untuk melesatarikan budaya bangsa kita memiliki program yaitu mengunjungi tempat-tempat bersejarah bagi bangsa Indonesia khususnya yang ada di wilayah Surabaya, kunjungan  itu dilakukan setiap akhir semester, di tempat kunjungan seperti museum siswa disuruh mencatat apa-apa saja yang penting, setelah itu siswa diberi tugas untuk menceritakan kembali apa saja yang telah mereka lihat dan lakukan saat kunjungan, serta apa saja yang harus dilakukan siswa untuk melestarikan budaya bangsa, selain itu kita punya ektrakulikuler kolintang, seni membatik, seni tari dan parikan. Alhamdulillah untuk semua seni-seni daerah kita selalu menang kalau ada lomba, kita juga sering diundang di balai kota memainkan alat musik tradisional kolintang dalam acara eco school. Dengan adanya ekstrakulikuler itu dapat membangkitkan semangat siswa untuk tetap melestarikan budaya bangsa”

Sedangkan menurut ibu Yuni selaku wali kelas 1B di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan membangkitkan semangat siswa melalui kesenian tradisional, misalnya saja ya mbak disini ada ektrakulikuler menari tradisional contohnya remo, sebenarnyamasih ada ekstrakulikuler lain seperti kolintang, parikan, dan seni membatik tapi untuk siswa kelas satu itu masih bisa mengikuti yang seni tari tradisional dan membatik untuk yang lain mungkin masih susah ya mbak”

Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Kita mengajak siswa memperkenalkan budaya bangsa dengan cara menyanyikan lagu daerah, memberi wadah pada siswa yang mempuyai bakat menari, hal tersebut juga di dukung oleh sekolah dengan adanya ekstra kulintang, menari, membatik, alat kulintang kita alhamdulillah sudah lengkap mbak kita juga sering diundang ke balai kota untuk menyambut tamu-tamu saat acara eco school. Selain itu kita juga mengisi kegiatan kepahlawanan dengan memakai baju adat dan berkunjung ke Tugu Pahlawan”

Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Kalau untuk melestarikan budaya bangsa saya biasanya memutarkan video mengenai kebudayaan-kebudayaan di Indonesia, kemudian mendukung siswa untuk mengikuti ektrakulikuler yang telah dimiliki sekolah misalnya kolintang, membatik, dan seni tari. Siswa saya banyak juga yang mengikuti membatik hasilnya sudah nyata, mereka sudah bisa membuat taplak meja untuk kelas, saya selalu memberikan semangat dan memuji mereka, yaa mereka sangat senang dan berusaha membuat yang lain”

Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan menanamkan pada diri anak bahwa bangsa kita dulu pernah susah payah merebut kemerdekaan dari penjajah dan yang penting lagi adalah memilih anak yang memiliki potensi dalam budaya bangsa untuk mengikuti ekstrakulikuler yang sudah difasilitasi sekolah misalnya mendukung bermain kulintang, terutama untuk anak laki-laki yang suka memukkul-mukul meja itu mbak selalu saya sarankan untuk ikut kulintang kan sama-sama memukul jadi biar mereka juga mengembangkan kemampuannya”

Dalam melestarikan budaya bangsa guru memiliki strategi yaitu setiap hari pahlawan menggunakan pakaian pahlawan, melakukan kegiatan kunjungan ke tempat-tempat bersejarah seperti tugu pahlawan setiap liburan akhir semester, memfasilitasi siswa dengan adanya ekstrakulikuler kulintang, tari tradisional dan batik. Dikaitkan dengan hasil observasi bahwa kegiatan hari pahlawan terjadi setiaip tahun, menurut pengakuan para siswa, dan siswa banyak yang mengikuti ekstrakulikuler yang berhubungan dengan budaya bangsa.
Strategi terakhir dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan tindakan yang dianut oleh seluruh warga sekolah dalam membentuk perilaku, sikap, cara berpikir dan nilai-nilai yang tercermin dalam wujud fisik maupun wujud abstrak. Budaya sekolah merupakan kerangka kerja yang disadari untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang terumuskan dalam visi dan misi sekolah demi kepintingan bersama. Jadi dengan integrasi nilai-nilai Pancasila melalui budaya sekolah sangatlah membantu, karena budaya sekolah merupakan sistem nilai yang mempengaruhi perilaku warga sekolah dan dengan adanya budaya sekolah akan membedakan antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain. 

Wawancara dalam membahas budaya sekolah dimulai dari Sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada Pancasila sila pertama mengandung nilai saling menghormati antar umat beragama. Dalam menanamkan sikap saling menghormati antar umat beragama ini, informan memberikn penjelasan mengenai strategi yang digunakan agar peserta didik memiliki sikap saling menghormati anta umat beragama. Berikut penjelasan dari informan: 
Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya, sikap saling menghormati antar umat beragama adalah :

“Dalam menanamkan sikap saling menghormati antar umat beragama kita memiliki strategi yaitu dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan sholat berjamaah di sekolah bagi yang beragama muslim, dan untuk agama Kristen diberikan materi agama Kristen setiap hari sabtu setelah pulang sekolah. Pada saat ada kegiatan keagamaan semua siswa yang berada di mushollah maupun diluar mushollah yang menunggu giliran sholat diberi peringatan untuk diam oleh guru pembimbing, begitu pula halnya dengan kegiatan agama nasrani. Apabila ada siswa yang melanggar maka akan di beri hukuman menyapu mushollah ataupun menyapu ruang kelas. Dengan begitu akan muncul sikap menghormati antar umat beragama di dalam diri siswa ”
Sedangkan menurut ibu Yuni selaku wali kelas 1B di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dalam menanamkan sikap saling menghormati antar umat beragama bisa ditunjukkan dengan cara memberi kesempatan setiap siswa menjalankan ibadah sesuai agama yang dianut misalnya untuk siswa beragama Islam sholat berjamaan di sekolah dan untuk agama kristen kegiataan keagamaan setiap hari sabtu.  Namun karena kelas satu ini belum diberi kesempatan untuk sholat dan ibadah maka saya hanya menanamkannya melalui pembelajaran dan adaptasi siswa di kelas mbak yaitu dengan  memupuk toleransi antar siswa. Misalnya yaitu memberikan contoh ke siswa untuk tidak menjelekkan teman yang beragama lain, memberikan nasehat kepada siswa yang mengejek temannya yang beragama lain”
Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan cara menanamkan pada masing-masing anak bahwa ALLAH itu memberikan kebebasan pada makhluknya untuk memeluk kepercayaannya mereka masing-masing karena dalam agama Islam itu tidak ada paksaan untuk memeluk agama Islam dari situ kita diajarkan untuk saling menghargai antar umat beragama. Selain itu memberikan kesempatan anak untuk sholat berjamaah di sekolah dengan kesepakatan anak yang menunggu giliran sholat diharap tidak gaduh karena dapat mengganggu teman yang sedang sholat jika ada yang melanggar maka akan diberikan sanksi yaitu membacakan doa sehari-hari. Dengan cara itu mbak anak bisa mengerti bagaimana di menghormati orang lain dan apa keuntungan yang mereka dapatkan”

Berdasarkan hasil wawancara guru memiliki strategi dalam menanamkan sikap saling menghormati antar umat beragama yaitu dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan sholat dzuhur bagi yang beragama Islam dan memberikan kesempatan kepada siswa beragama Kristen untuk melakukan kegiataan keagamaan setiap hari senin, memberikan pengarahan kepada siswa untuk tidak gaduh pada saat temannya melakukan ibadah. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan sholat dzuhur dan kegiatan kerohanian tidak dilakukan oleh siswa kelas 1-3 karena keterbatasan tempat, selain itu penanganan terhadap anak yang membuat gaduh pada saat kegiatan sholat dzuhur juga belum maksimal karena masih ada guru yang msih tidak peduli.

Di dalam sila pertama kita juga diajarkan untuk saling menghargai orang lain yang sedang ibadah. Hal tersebut bertujuan agar dapat hidup rukun dan damai. Berikut adalah hasil wawancara dengan informan mengenai strategi yang dilakukan agar siswa memiliki sikap menghargai orang lain yang sedang beribadah:

Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya, sikap saling menghargai:

“Dalam penanaman sikap saling menghargai, kita sebagai guru harus memberikan pemahaman kepada siswa tentang cara menghargai dan kita juga harus memberikan contoh kepada siswa cara menghargai, misalnya setiap pulang sekolah ada kegiatan sholat berjamaan maka bagi yang beragama lain diharap tidak gaduh atau bermain-main di depan musolah, dan sebaliknya setiap hari sabtu ada kegiatan rohani untuk agama Kristen maka siswa yang bergama muslim dilarang ramai di depan kelas saat temannya sedang beribadah. Apabila ada yang melanggar maka akan dikenakan sanksi misalnya membersihkan halaman sekitar musolah atau kelas”

Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“ Dengan cara memberikan pemahaman pada anak didik tentang hak setiap warga negara untuk memeluk agama masing-masing dan untuk beribadah, selain itu memberikan penjealasan kalo kita sedang di masjid atau mushollah tidak boleh gadu karena mengganggu orang lain beribadah, jika ada tetangga yang melakukan ibadah tidak boleh menyalakan musik keras-keras karena dapat menimbulkan perselisihan”
Menurut bapak Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV:

“Dengan cara memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan ibadah yang dianutnya tapi sebelumnya sudah dikasih pemahaman dasar bahwa agama yang dianut adalah Islam maka harus melakukan perintah agama dan menjahui larangan agama dan untuk agama lain kita melakukan pendekatan saat proses belajar mengajar, saya juga memberikan contoh ke anak-anak kalau ada anak ngaji atau sholat di musholla anak yang tidak sholat dilarang ramai, kalau ramai akan disuru mengaji”
Strategi gulu dalam menanamkan sikap saling menghargai orang lain yang sedang beribadah antaralain adalah memberikan pemahaman kepada siswa tentang cara menghargai dan memberikan contoh kepada siswa cara menghargai, melarang anak-anak gaduh apabila ada temannya yang sedang beribadah, memberikan nasehat maupun hukuman kepada siswa yang membuat gaduh saat melakukan ibadah. Jika dikaitkan dengan hasil observasi maka sekolah sudah melakukan upaya dan guru juga sudah memberikan contoh kepada siswa cara menghormati orang lain beribadah dan ada sebagian guru yang memberikan hukuman kepada siswa yang gaduh yaitu menyuruh siswa membersihkan ruang kelas, menyuruh siswa menghafal surat-surat pendek Al-Quran dengan cara tersebut anak-anak ada yang takut dengan hal tersebut siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk menghormati orang lain yang sedang melakukan ibadah.

Dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat beragama wajib melakukan semua yang telah diperintahkan oleh agama dan menjahui apa yang dilarang agama. Oleh karena itu seorang guru sebagai pendidik memiliki kewajiban untuk menanamkan sikap agar siswa melakukan perintah agama, namun dalam penanaman tersebut guru memiliki strategi. Berikut penjelasan dari informan mengenai strategi dalam menanmkan sikap untuk melakukan ibadah sesuai agama masing-masing. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya :
“Strategi dalam menanamkan ini bisa melalui mata pelajaran ya mbak misalnya saja di pelajaran agama di situ dijelaskan tentang perintag dan larangan agama, manfaat apa saja yang kita peroleh jika kita selalu mematuhi perintah agama, apa akibatnya jika kita melakukan larangan agama. Selain melakukan penjelasan kita juga memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu melakukan perbuatan baik. Sedangkan untuk budaya sekolah yaitu selalu mengingatkan siswa kelas 4-6 melalui pengeras suara dari ruang guru untuk menyuruh siswa bergantian sholat di masjid sekolah, dan dikelas guru-guru juga mempersilahkan siswanya untuk sholat. Sholat yang dilakukan di sekolah juga didampingi oleh guru jadi kita juga memberikan contoh ke siswa untuk taat beribadah”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Menyuruh siswa melakukan kegiatan sesuai dengan ajaran agama masing-masing, contoh untuk kelals 3-6 diwajibkan sholat duhur berjamaah di sekolah, selain itu saya juga mengingatkan siswa untuk melaksanakan sholat fardhu 5 waktu di rumah, mengikuti TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) apabila di sekolah tidak ikut maka bisa dilakukan di rumah, dan menjalankan puasa”

Berdasarkan hasil wawancara guru memiliki strategi dalam menanamkan sikap untuk melakukan ibadah sesuai dengan agama masing-masing yaitu melalui pelajaran agama karena di dalam agama dijelaskan tentang larangan dan perintah yang dianjurkan oleh agama, memberikan penjelasan kepada siswa tentang manfaat melakukan apa yang diperintahkan agama, menyuruh siswa melakukan kegiatan sholat dzuhur. Jika dikaitkan dengan hasil observasi maka strategi yang telah dilakukan oleh sekolah berjalan cukup baik karena dalam kegiatan sholat dzuhur banyak siswa yang mengikuti selain itu siswa beragama kristen juga melakukan ibadahnya dengan disiolin walaupun masih ada beberapa siswa yang malas, namun guru tidak tinggal diam guru-guru melakukan paksaan kepada siswa untuk melaksanakan ibadah

Pada sila ketiga Pancasila yaitu sila Persatuan Indonesia., mengandung nilai rela berkorban. Perwujudan nilai rela berkorban dilakukan melalui membantu korban bencana alam,  guru memiliki strategi untuk melancarkan kegiatan tersebut agar peserta didik dapat tergerak hatinya untuk ikut membantu. Hal ini dapat dilihat dari penuturan informan. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya:
“Sebelum meminta sumbangan kepada siswa kita selalu memberi penjelasan awal kemudian mendoakan para korban bencana alam terlebih dahulu dengan memimpin siswa membaca doa dari pengeras suara di ruang guru hal itu bertujuan agar siswa memiliki rasa empati dan simpati ke pada korban, setelah itu  meminta bantuan kepada siswa. Bantuan berupa uang, serta makanan berupa mie instan maupun pakaian layak pakai”

Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Memberi pengertian kepada siswa tentang korban bencana alam, membacakan doan bersama-sama kemudian meminta sumbangan kepada siswa berupa uang, makanan berupa mi instan, dan pakaian layak pakai”

Hasil wawancara dengan guru adalah memberikan pengertian terlebih dahulu kepada siswa tentang korban bencana alam kemudian membacakan doa bersama-sama lalu sekolah memberikan pengumuman tentang jenis sumbangan. Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa apa yang dilakukan guru apabila ada bencana alam sesuai dengan pernyataan siswa bahwa siswa diberi penjelasan sehingga siswa ikut sedih, kemudian mendoakan korban bencana alam dan siswa diminta untuk memberi sumbangan kepada korban bencana alam.

Selain menanamkan sikap rela berkorban, guru juga memiliki strategi dalam membangun tanggung jawab para siswa untuk mengikuti upacara bendera. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya:

“Saya selalu memberi informasi kepada teman-teman guru setiap breefing pagi  untuk selalu menumbuhkan tanggung jawab siswa mengikuti upaca bendera ataupun kedisiplinan siswa saat di sekolah dan menghimbau teman-teman guru memberikan penjelasan di dalam kelas tentang pentingnya berupacara sebagai simbol bahwa kita menghormati dan menghargai perjuangan para pahlawan, karena tanpa beliau kita masih dijajah, oleh karena itu dilakukan upacara sebagai rasa terimakasih kepada para pahlawan, saya juga sering masuk kedalam kelas-kelas saat akan ada upacara untuk meyuruh siswa mengikuti upacara, karena kalau tidak di obrak itu mereka suka lamban, untuk siswa yang tidak mengikuti ataupun telat maka akan diberikan hukuman antara lain menghafal pancasila, baris berbaris dan menyanyikan lagu wajib, namun semua tergantung guru masing-masing”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“ Memberi nasehat kepada siswa bahwa upacara bendera itu merupakan hal yang penting dan dapat meningkatkan disiplin siswa, serta mengenang jasa para pahlawan kita, selain memberi nasehat  saya juga harus memberikan contoh ke siswa dengan selalu mengikuti upacara bendera, selain itu memberi sanksi kepada siswa yang datng terlambat saat upacara dan yang tidak mengikuti upacara contohnya menyuruh siswa menyanyikan lagu wajib di depan kelas dan menghafal Pancasila. Hal tersebut dapat membangun tanggung jawab siswa untuk selalu ikut upacara bendera”

Berdasarkan hasil wawancara, guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pentingnya upacara serta melakukan kegiatan upacara setiap hari senin maka mampu membangun tanggung jawab siswa dalam melakukan upacara untuk kedepannya, apabila ada siswa yang tidak upacara maka akan diberi hukuman. Namun berdasarkan hasil observasi bahwa selama satu bulan ini tidak dilakukanupacara karena sekolah sedang direnovasi dan bertepatan dengan bulan Ramadhan, tetapi upacara diganti dengan kegiatan membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu wajib di dalam kelas setiap hari Senin sebagai pengganti upacara.

Pada sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan, mengandung nilai melakukan musyawarah bersama untuk mencapai suatu kata mufakat. Sekolah memiliki strategi dalam membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah untuk mufakat, berikut merupakan penuturan informan. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Dengan cara memberikan pengertian awal ya mbak apa itu musyawarah, apa manfaat musyawarah, bagaimana cara bermusyawarah, dan apa saja yang harus dilakukan dengan cara musyawarah. Selain itu kita juga memberikan contoh kemerka dan cara musyawarah misalnya pemilihan ketua kelas, ketua regu dalam pramuka, dengan cara tersebut dapat memberikan pengetahuan kepada siswa tentang bagaiman mereka harus bersikap tanggung jawab dan lapang dada saat melakukan musyawarah”
Menurut bapak  Nidhom selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Dengan menanamkan karakter tanggung jawab saling hormat menhormati, tenggang rasa dan yang terpenting adalah dengan cara memberikan persoalan tidak mungkin dipecahkan oleh satu orang sehingga mereka pasti dengan sendirinya melakukan musyawarah”
Berdasarkan hasil wawancara, guru memiliki strategi dalam membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah untuk mufakat yaitu memberikan penjelasan awal kepada siswa tentang musyawarah, manfaat serta bagaimana cara bermusyawarah, setelah iru memberikan tugas kepada siswa untuk dilakukan secara berkelompok, dengan pemberian tugas itu diharapkan mampu membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah dengan menghasilkan kata mufakat. Dalam hasil observasi musyawarah yang dilakukan oleh siswa kelas 4-6 sudah cukup baik namun untuk kelas awal yaitu 1-3 masih kurang karena mereka masi belum memahami betul manfaat bermusyawarah.

Dalam kegiatan di sekolah ada beberapa hal yang sering dimusyawarahkan untuk menghasilkan kata mufakaat, berikut merupakan penuturan informan berkaitan dengan hal-hal yang selalu diselesaikan melalui musyawarah. Menurut informan bapak Samsul Hadi sebagai Kepala Sekolah SDN Bubutan IV Surabaya adalah :

“Misalnya pemilihan ketua kelas, pemilihan regu piket, menyelesaikan tugas kelompok dari guru, pemilihan ketua regu pramuka. Mungkin itu hal yang sering dilakukan oleh guru untuk menerapkan kebiasaan bermusyawarah ke siswa untuk mencapai kata mufakat”
Menurut ibu Siti Hindun selaku wali kelas VI B  di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Biasanya yang dimusyawarakan itu prmilihan ketua kelas, diskusi kelompok, menyelesaikan tugas, rencana rekreasi sekolah”
Menurut ibu Ria selaku wali kelas IV A di SDN Bubutan IV Surabaya :

“Kalau di kelas itu dengan pemilihan ketua kelas, pembentukan regu piket, dan menyelesaikan tugas kelompok”
Berdasarkan hasil wawancara,  hal yang biasanya dilakukan dengan musyawarah adalah pemilihan ketua kelas, penentuan regu piket, pemilihan tempat wisata, serta musyawarah tentang tugas kelompok. Berdasarkan pengamatan hal-hal tersebut sudah dilakukan di dalam kelas namun kekuranggannya yaitu kelas menjadi gaduh.
Pembahasan 
Penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa adalah cara yang yang dilakukan kepala sekolah dan guru untuk memberikan pemahaman yang tepat tentang nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup, cerminan akhlak, moral serta perilaku yang baik sesuai dengan Pancasila. Strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila merupakan cara yang dilakukan oleh guru agar siswa memiliki perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan fokus penelitian berkenaan dengan strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya telah didapat temuan hasil wawancara dan obsevasi. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan setiap guru memiliki strategi dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Strategi tersebut terintegrasi dalam 3 upaya yaitu (1) terintegrasi melalui mata pelajaran (2) pengembangan diri (3) budaya sekolah.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dan guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa sangat membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila pada Pancasila. Hasil dari strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa sudah mulai terlihat dalam kegiatan siswa di sekolah. Hal ini disebabkan karena adanya strategi dari guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila sehingga dapat membantu siswa memiliki perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam keidupan sehari-hari, selain itu siswa dapat memiliki moral yang baik. 

Menurut John Bennet (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, 2007:265) menjelaskan bahwa strategi adaptasi adalah pola-pola yang dibentuk dengan berbagai penyesuaian yang direncanakan oleh manusia untuk mendapatkan serta menggunakan sumber-sumber daya untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Sikap penyesuaian diri merupakan suatu cara yang terbaik dalam mempertahankan kehidupan. Strategi yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa merupakan salah satu pola yang telah direncanakan sekolah untuk ditanamkan kepada siswa. Dengan melakukan pola yang telah direncanakan mampu membuat siswa melakukan apa yang telah diperintahkan oleh guru. Beragam bentuk strategi belajar yang adaptif bagi siswa SDN Bubutan IV Surabaya diantaranya melalui mata pelajaran, budaya sekolah dan pengembangan diri siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler. Dengan adaptasi yang dilakukan siswa terhadap  pola-pola yang dilakukan oleh guru dapat membantu siswa memiliki sikap yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Dalam penanaman nilai-nilai Pancasila, kepala sekolah dan guru memakai strategi untuk menanamkan nilai-nilai di setiap sila Pancasila. Strategi penanaman nilai-nilai Pancasila dilakukan melalui intergrasi mata pelajaran, budaya sekolah, dan pengembangan diri siswa. Dengan menggunakan strategi tersebut diharapkan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Strategi penanaman nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh guru salah satunya adalah melalui mata pelajaran PPKn, IPA, IPS, maupun Agama. Dalam proses pembelajaran guru juga menampilkan video dan memberikan permainan sebagai media belajar agar siswa. Menurut guru  kelas penanaman nilai-nilai Pancasila dengan menggunakan strategi tersebut dapat membantu siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru mengenai nilai-nilai Pancasila. hal itu didasari pemikiran bahwa guru memiliki peran dominan dalam menanmkan nilai-nilai Panasila kepada siswa. Dengan memberikan pendidikan secara maksimal maka akan mampu menjadikan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Guru merupakan panutan bagi siswanya, guru juga harus bisa memberikan sikap suri tauladan untuk semua siswanya. Dalam penanaman nilai-nilai Pancasila, menurut kepala sekolah dan guru kelas sudah memberikan contoh-contoh sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, sepereti memberikan contoh menolong teman yang sedang terkena musibah, menghormati orang lain yang sedang beribadah, dan menyayangi teman dan guru.

Model pembelajaran seperti itu sesuai dengan konsep pendidikan among yang diterapkan oleh Ki Hajar Dewantara dalam pendidikan di Taman Siswa. Sistem among merupakan metode pembelajaran yang menjadikan seorang memiliki peran sebagai pamong, yaitu pemimpin yang berdiri di belakang, memberi kesempatan pada anak untuk mewujudkan dirinya sendiri sesuai dengan semboyan tut wuri handayani. Untuk itu guru diharpkan dapat menjadi motivator bagi siswa dalam membangkitkan kehendak, prakarsa, inisiatif, kreatifitas dan tanggung jawab saat guru berada di tengah-tengah peserta didik serta memberikan contoh, teladan, bimbingan dan arahan saat berada di depan peserta didik.

Penanaman nilai-nilai Pancasila di SDN Bubutan IV Surabaya juga dilakukan melalui budaya sekolah. Budaya sekolah dilakukan agar anak terbiasa berprilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Adapun  budaya sekolah yang ada di SDN Bubutan IV Surabaya sebagai strategi penanaman nilai-nilai Pancasila adalah melakukan upacara bendera dan melestarikan budaya bangsa melalui kunjungan di tugu pahlawan serta memakai baju pahlawan saat hari pahlawan yang merupakan simbol cinta tanah air, menyambut siswa di depan gerbang sekolah setiap pagi yang mencerminkan sikap saling menyanyangi, melakukan sholat berjamaah di sekolah dan membaca doa sebelum proses belajar mengajar dimulai sebagai sikap mematuhi perintah agama. 

Dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler contohnya yaitu eco school sebagai upaya menyayangi lingkungan ciptaan Tuhan Yang maha Esa, ekstrakulikuler tari, kolintang, membatik dan parikan sebagai upaya melestarikan budaya bangsa Indonesia. Melalui ekstrakulikuler yang telah diberikan sekolah mampu menarik minat siswa untuk bergabung dan secara tidak langsung mampu melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia. Penanaman melalui ektrakulikuler mendapatkan respon yang positif dari siswa, sebab banyak hal-hal yang menyenangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler.
PENUTUP

Simpulan 
Strategi penanaman nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru SDN Bubutan IV Surabaya yaitu melalui integrasi mata pelajar yaitu melalui PPKn, IPA dan IPS, melalui pengembangan diri yaitu mengikuti ekstrakulikuler eco school, kolintang, parikan, tari tradisional dan TPA, melalui budaya sekolah yaitu upacara setiap hari senin jika tidak upacara diganti dengan membacakan Pancasila dan menyanyikan lagu wajib di dalam kelas sbelum proses belajar mengajar dimulai, melakukan kegiatan sholat dzuhur berjamaah setelah pulang sekolah, dan menyambut siswa datang di depan pintu gerbang sekolah serta guru-guru memberikan contoh perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Di dalam penanaman nilai-nilai Pancasila guru mengalami hambatan antara lain adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai nilai-nilai Pancasila, siswa yang kurang mematuhi peraturan guru, kurang disiplinnya siswa, pengawasan yang kurang dari orang tua dan pengaruh dari lingkungan bermain siswa. Sebagai upaya untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa di SDN Bubutan IV Surabaya antara lain adalah memberi nasehat kepada siswa yang berprilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila apabila nasehat tidak dihiraukan maka akan diberikan sanksi, memberikan motivasi kepada guru-guru untuk selalu memberikan penjelasan dan contoh mengenai perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan melakukan kerja sama dengan orang tua siswa untuk sama-sama memantau kemajuan belajar dan perilaku siswa agar tidak menyimpang.

Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada saat penelitian dilakukan, maka ada beberapa saran yaitu guru lebih rajin menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa melalui kegiatan belajar mengajar di kelas dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik minat anak untuk belajar. Selain itu guru lebih disiplin dalam memberikan contoh dan pembiasaan kepada siswa terkait dengan nilai-nilai Pancasila, hal tersebut dilakukan karena guru adalah panutan siswa. Penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa sebaiknya dilakukan secara terus menerus agar siswa terbiasa melakukan perilaku baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pada saat menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa seharusnya guru tetap sabar dan berupaya terus menerus untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa karena Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa Indonesia  yang harus dipahami oleh semua masyarakat khususnya siswa SD sebagai bekal kehidupan mereka kedepannya.
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